
BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Reog Singo Mangku Joyo di Surabaya adalah sebuah seni kerakyatan 

dimana masyarakat pendukungnya saling mempengaruhi satu dengan yang lain, 

baik dalam segi sosial, musik, maupun dalam segi semangat dalam diri anggota 

Reog Singo Mangku Joyo untuk Nguri-nguri Kebudayaan Jawi. Eksistensi Reog 

Singo Mangku Joyo tidak lepas dari peran keterlibatan dari semua pihak yang sudah 

membantu serta membesarkan nama Reog Singo Mangku Joyo. Berbagai media 

untuk menyedot masyarakat pendukung kesenian tersebut seperti halnya: musik, 

tari, dan juga pengaruh dari kalangan masyarakat pendukung kesenian Reog Singo 

Mangku Joyo itu sendiri. Keberhasilan serta eksistensi sebuah kelompok kesenian 

tradisional tidak luput dari peran penting sosok figur di balik layar sebuah 

pertunjukannya. Kepemimpinan, kedisiplinan serta tanggung jawab merupakan 

yang harus digotong secara bersama agar Reog Singo Mangku Joyo dapat bertahan 

dalam dunia kesenian khususnya seni Reog.  

Keberadaan Reog Singo Mangku Joyo setidaknya dapat mampu 

mengkreasiakan variasi kemasan terbaru agar persaingan dalam dunia seni menjadi 

menarik serta bentuk pembaharuan itulah yang dapat menarik berbagai elemen 

masyarakatnya. Selain hal itu juga berfungsi dalam kehidupan masyarakat dalam 

berbagai aspek, baik aspek hiburan, religi, dan lain sebagainya. Stabilitas Reog 

Singo Mangku Joyo sampai saat ini, dengan berbagai cara dan upaya seniman 

ataupun keanggotaan Reog Singo Mangku Joyo dan juga masyarakat 
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pendukungnya selalu mengembangkan inovasi dalam gerak tari maupun musik 

tanpa terlepas dari pakem yang sudah ada dan masyarakat pendukung semua adalah 

penonton yang mau melihat dan mengapresiasi kesenian tradisional. 

B. Saran 

Reog Singo Mangku Joyo merupakan kesenian yang eksistensinya hingga 

saat ini di Surabaya cukup diacungi jempol karena dapat bertahan selama kurang 

lebih 65 Tahun sejak Wagiyo sampai Sugianto yang menempati di jalan Gubeng 

Kertajaya V no 8 Surabaya. Kesenian tradisi merupakan sebuah kesenian yang patut 

dibanggakan dan dijaga kelestariannya. Kesenian tetap menjadi bagian dalam 

masyarakatnya, maka kesenian ini diharapkan selalu berkembang mengikuti 

perkembangan jaman sehingga keberadaan Reog Singo Mangku Joyo dapat 

dirasakan oleh generasi berikutnya. 

Selain hal itu, regenerasi harus menjadi perhatian khusus, karena ini akan 

mewarisi peranan mendatang, regenerasi yang natural akan mendatangkan 

keuntungan serta menjadikan anggota semakin berkualitas. Regenerasi sebaiknya 

tidak hanya terbatas kepiawaiannya untuk menari ataupun bermusik tapi perlu juga 

mempelajari hal diluar keseniannya. Keahlian lain seperti menghadapi pihak lain 

termasuk mempromosikan kesenian yang ditekuni agar sponsor dapat bekerjasama 

dengan Reog Singo Mangku Joyo di Surabaya.  

Peran pemerintah setidaknya turut andil dalam mengembangkan serta 

melestarikan kesenian tradisional. Pementasan serta tempat terbuka sangat 

diperlukan dikarenakan dengan adanya tempat terbuka dan pementasan 

berlangsung dapat menarik simpati masyarakat serta mengenalkan kesenian tradisi 
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yang ada di Surabaya khususnya. Disisi lain, pendokumentasian serta ajang-ajang 

yang bergengsi setingkat kota juga sangat diperlukan, dengan adanya ajang 

bergengsi membuat kelompok kesenian akan berlomba-lomba menampilkan 

bentuk kemasan baru yang segar denganh demikian dapat membangun semangat 

yang tinggi dalam berkeseniannya. 

Karya tulis ini sangat jauh dari titik kesempurnaan, harapannya kedepan 

penulis selalu memperbaiki dan belajar serta mengembangkan untuk bisa 

menyumbangkan pemikiran dan perbuatan dalam membantu keharmonisan suatu 

hubungan hidup di masyarakat. 
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